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Abstrak
Kinerja UMKM dianggap menjadi salah satu tolak ukur dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Peningkatan kinerja akan membawa kemajuan bagi suatu usaha untuk dapat bertahan dalam persaingan
dan tidak mengalami kebangkrutan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dan
menganalisis Pengaruh E-commerce, Budaya Organisasi, Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dan
Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM. Penelitian ini menggunakan sampel UMKM yang berada
di Kota Magelang. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 129 responden. Pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi
linier berganda. Dari keseluruhan data didapatkan bahwa e-commerce, budaya organisasi, penggunaan
sistem informasi akuntansi, dan literasi keuangan mempengaruhi secara simultan kinerja UMKM
sebesar 43,60%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa e-commerce dan literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, sedangkan budaya organisasi dan sistem informasi
akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
Kata kunci: e-commerce; budaya organisasi; penggunaan sistem informasi akuntansi; literasi keuangan; dan kinerja

UMKM.

Abstract
The performance of MSMEs is considered to be one of the benchmarks in achieving company goals. Improved
performance will bring progress for a business to be able to survive in competition and not go bankrupt. This study
aims to empirically test and analyze the Effect of E-commerce. Organizational Culture, Use of Accounting
Information Systems and Finansial Literacy on MSME Performance. This study used a sample of MSMEs in
Magelang City. The number of samples in this study was 129 respondents. Sample selection using purposive
sampling method. Hypothesis testing in this study using mulyiple linear regression. From the overall data, i tis found
that e-commerce, organizational culture, use of accounting information system, and finansial literacy simultancously
affect the performance of MSMEs by 43,60%. The results of this study indicate that e-commerce and finansial literacy
have a postivite effect on MSME performance, while organizational cultur and accounting information system have
effect on effect on MSME performace.
Keywords: e-commerce; organizational culture; use of information systems accounting; finansial literacy; and

MSME performance.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki peran yang strategis dalam pembangunan ekonomi
nasional dan penyerapan terhadap tenaga kerja. Usaha Mikro Kecil dan Menengah juga merupakan
bentuk usaha yang paling banyak dijalani di Indonesia. UMKM di Indonesia telah menjadi tumpuan
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bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia untuk mendapatkan penghasilan (Rianto & Hidayatulloh,
2020). Kinerja pada UMKM perlu diperhatikan, karena kinerja merupakan salah satu aspek yang
memiliki peran penting dalam kemajuan UMKM. Selain itu, kinerja UMKM juga dianggap sebagai
tolok ukur keberhasilan UMKM. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji secara empiris dan
menganalisis pengaruh E-commerce, Budaya Organisasi, Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, dan
Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM. Kontribusi penelitian di sini yaitu hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis dan pembaca mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja UMKM yang terdiri dari e-commerce, budaya organisasi, penggunaan sistem
informasi akuntansi, dan literasi keuangan. Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
wirausaha dalam memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM

Pandemi Covid-19 saat ini sangat berpengaruh terhadap UMKM di Indonesia. Banyak UMKM
di Indonesia yang mengalami penurunan pendapatan dan mengalami kebangkrutan. Jumlah UMKM di
Indonesia sesuai data dari Kementrian Koperasi pada tahun 2017 sebanyak 60,4 juta unit, lalu tahun
2018 sebanyak 62,6 juta unit, dan tahun 2019 sebanyak 64,7 juta unit. Sedangkan pada tahun 2020
dimasa pandemi Covid-19 ini Ketua Umum Asosiasi UMKM Indonesia menyatakan bahwa kurang
lebih 30 juta UMKM terkena dampak dari pandemi Covid-19 dan akhirnya mengalami kebangkrutan
(Rachmahyanti, 2021).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Magelang
menyatakan bahwa pada tahun 2018 jumlah UMKM di Kota Magelang mencapai 2.251 pelaku usaha
yang terdiri dari 1.999 usaha mikro, 237 usaha kecil, dan 15 pelaku usaha menengah. Pada tahun 2019
jumlah UMKM di Kota Magelang menunjukkan sebanyak 1.834 pelaku usaha yang terdiri dari 1682
kategori usaha mikro, 147 usaha kecil, dan 5 usaha menengah. Sedangkan pada tahun 2020 jumlah
UMKM di Kota Magelang mengalami penurunan menjadi sebanyak 1.678 pelaku usaha yang terdiri
dari 1.565 usaha mikro, 111 usaha kecil, dan 2 usaha menengah. Usaha Mikro Kecil dan Menengah
memiliki kontribusi penting dalam perekonomian. Menurut Sunaryanto, penurunan jumlah UMKM
disebabkan oleh adanya data yang terduplikasi, alih profesi, atau bahkah ada yang pindah sehingga
ketika dilakukan update data jumlah UMKMmengalami penurunan.

Penurunan jumlah UMKM yang terjadi pada tahun 2018-2020 juga mengakibatkan penurunan
jumlah omset dan tenaga kerja. Jumlah omset per bulan pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp35.673.161,
tahun 2019 sejumlah Rp20.258.512, dan tahun 2020 sejumlah Rp13.885.796. Selanjutnya, jika dilihat
dari sisi jumlah tenaga kerja yang ada pada UMKM yang berada di Kota Magelang ternyata ju755ga
mengalami penurunan. Jumlah tenaga kerja pada tahun 2018 yaitu sejumlah 6.166 oarng, tahun 2019
sejumlah 3.972 orang, dan tahun 2020 sejumlah 3.399 orang (DataGo Kota Magelang, 2020). Hal ini
berarti bahwa kinerja yang ada pada UMKM di Kota Magelang masih kurang baik, sehingga masih
perlu dilakukan evaluasi terkait kinerja yang ada pada UMKM yang berada di Kota Magelang.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Kota Magelang masih belum optimal sehingga dapat
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Sekitar 70% pelaku usaha di Kota Magelang belum memahami
cara mengelola keuangan yang baik. Masih terdapat pelaku usaha yang tidak melakukan pencatatan
keuangan, bahkan masih terdapat pelaku usaha yang mencampurkan uang pribadi dengan uang
usahanya. Pelaku usaha juga ada yang belum paham cara memanfaatkan teknologi informasi. Pelaku
usaha yang memiliki SDM yang baik dapat berpengaruh terhadap kinerja. Kualitas SDM dibutuhkan
terutama di bidang kompetensi SDM seperti pengetahuan, keterampilan dan kemampuan dalam
berwirausaha (Wahyudiati, 2017). Sarana dan prasarana yang ada pada UMKM kurang memadai
sehingga bisa berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten dalam menjalankan bisnis sangat diperlukan
untuk mendukung jalannya suatu kinerja usaha. Dinas Industri dan Perdagangan Kota Magelang,
Sunaryanto mengatakan dalam mendukung kinerja UMKM dilakukan pelatihan atau sosialisasi Go



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi Univeristas Tidar 2021 “Geliat Investasi Dalam Pusaran Pandemi:
Membaca Celah Pemulihan Ekonomi Nasional Di Era New Normal:, Magelang 22 September 2021

289

Digital mengenai pemasaran produk secara online (e-commerce) dan pelatihan pencatatan keuangan secara
manual dan komputerisasi. Pelatihan ini biasanya dibagi menjadi beberapa kelompok dengan jumlah
satu kelompok 30-40 orang. Adanya pelatihan tersebut dapat membantu pelaku UMKM dalam
meningkatkan kinerja. Pemerintah Kota Magelang dalam mendukung dan meningkatkan kinerja
UMKM menciptakan aplikasi Magelang Smart City (Magesty) untuk mempermudah para pelaku
UMKM dalam menjalankan usahanya (Prabowo, 2021). Adanya aplikasi tersebut dapat digunakan
dalam penjualan dan pemasaran produk secara online, yang dapat memberikan pengaruh terhadap
kinerja UMKM.

Kinerja UMKM menjadi suatu hal yang penting dimasa pandemi seperti ini. Kinerja juga
merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam perkembangan UMKM, karena salah satu aspek yang
berperan penting dalam kemajuan UMKM adalah kinerja. Kinerja UMKM dianggap menjadi salah satu
tolak ukur dalam pencapaian tujuan perusahaan (Hoiron et al., 2018). Peningkatan kinerja akan
membawa kemajuan bagi suatu usaha untuk dapat bertahan dalam persaingan dan tidak mengalami
kebangkrutan. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka perusahaan harus memiliki kinerja yang
baik. Kinerja yaitu gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan
sumber daya yang dimiliki secara maksimal untuk tujuan perusahaan (Kusumadewi, 2017). Kinerja
UMKM dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu penerapan e-commerce, budaya
organisasi, penggunaan sistem informasi akuntansi dan literasi keuangan.

Era saat ini perkembangan teknologi berkembang secara pesat. Adanya perkembangan ini
mengharuskan masyarakat mengikuti perkembangan dengan memanfaatkan teknologi sebaik-baiknya.
Salah satu contoh dari pemanfaatan teknologi yaitu perdagangan yang dilakukan melalui teknologi
informasi berupa e-commerce. Electronic commerce merupakan proses pembelian, penjualan, pertukaran
produk, jasa dan informasi melalui jaringan internet (Wulandari et al., 2020). Penggunaan teknologi e-
commerce akan membantu para pelaku usaha sekaligus pelanggan dalam melakukan transaksi jual beli
(Karyati, 2019). Penggunaan e-commerce memberikan kemudahan bagi pelanggan, karena dengan
menggunakan e-commerce pelanggan tidak akan mengalami hambatan waktu dan jarak. Transaksi jual
beli akan lebih cepat karena dilakukan secara online dan hanya memerlukan beberapa klik saja.
Penelitian yang dilakukan oleh Purnata & Suardikha (2019) menyatakan bahwa variabel e-commerce
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UKM. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Farida et al. (2019) dan Sarastyarini & Yadnyana (2018) bahwa e-commerce memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja perusahaan pada UKM. Namun dalam penelitian Prihadi & Susilawati (2018) e-
commerce berpengaruh negatif terhadap kinerja pemasaran pedagang.

Manusia merupakan faktor penting dalam perubahan dunia bisnis. Budaya organisasi juga
memiliki peran yang penting dalam sebuah organisasi (Purnata & Suardikha, 2019). Perusahaan yang
memiliki budaya organisasi yang baik, cenderung akan melakukan pekerjaan yang baik dan akan
berdampak pada kinerja perusahaan yang lebih baik daripada perusahaan pesaing yang memiliki budaya
organisasi yang kurang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Supardi et al. (2021) menyebutkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Kemudian Purnata & Suardikha (2019)
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan pada
UKM di Kota Denpasar. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hoiron et al. (2018)
mengungkapkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja UKM di Kabupaten
Lumajang. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2020) memiliki hasil bahwa budaya
organisasi berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan UMKM dan penelitian. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Girsang (2019) menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran yang sangat penting dalam suatu perusahaan,
baik skala kecil maupun skala besar (Lestari & Rustiana, 2019). Keluaran dari Sistem Informasi
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Akuntansi yaitu berupa informasi mengenai laporan keuangan yang telah diproses dari data transaksi
keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Purnata & Suardikha (2019) yaitu sistem informasi akuntansi
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan pada UKM di Kota Denpasar. Hal ini
sejalan dengan penelitian dengan penelitian yang dilakukan oleh Mauliansyah & Saputra (2019)
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
pada UMKM di Kota Banda Aceh. Penelitian ini juga didukung oleh Rosdiana & Mastuti (2019) yang
mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Riana & Rianty (2019) bahwa tidak ada pengaruh antara
penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Nanda et al. (2020) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Pemilik usaha yang memiliki literasi keuangan yang baik diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan sendiri merupakan pengetahuan mengenai dasar
keuangan, mampu memahami konsep keuangan, dan memanfaatkan pengetahuan keuangan itu sebagai
pengambilan keputusan baik untuk individu atau perusahaan (Remund, 2010). Permasalahan mengenai
literasi keuangan pada pelaku usaha yaitu sebagian besar pelaku usaha tidak melakukan pengelolaan
keuangan dengan baik (Suardana & Musmini, 2020). Penelitian mengenai literasi keuangan juga pernah
dilakukan oleh Kasendah & Wijayangka (2019) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Suardana & Musmini
(2020), yaitu literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Adi et.al (2021) yang mengungkapkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap kinerja usaha kecil di Kelurahan Sumberejo Kecamatan Jatisoro Kabupaten Wonogiri.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kusumadewi (2017) Literasi keuangan berpengaruh negatif
terhadap kinerja UKM di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Purnata & Suardikha (2019) tentang pengaruh e-commerce,
budaya organisasi, dan penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan perusahaan
pada UKM. Penelitian ini menambahkan variabel literasi keuangan dari penelitian (Kasendah &
Wijayangka, 2019). Alasan penambahan variabel tersebut karena dengan literasi keuangan yang baik
dapat membantu pelaku usaha sebagai dasar pengambilan keputusan dalam bidang keuangan. Selain itu
juga dapat membantu dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dan meningkatkan kinerja usahanya.
Literasi keuangan di sini yaitu menggunakan indikator yang digunakan dalam penelitian Wulandari
(2019) mengenai pengetahuan keuangan, perilaku keuangan dan sikap keuangan. Penelitian ini
dilakukan di UMKM yang berada di Kota Magelang. Alasan pemilihan objek penelitian tersebut
disebabkan Kota Magelang sebagai kota yang memfokuskan perhatiannya pada UMKM. Sebagian
masyarakat yang berada di Kota Magelang menyumbang di sektor UMKM. Pemerintah Kota Magelang
dalam mendukung dan meningkatkan kinerja UMKM melakukan kerjasama dan membuat aplikasi
yang dapat mempermudah pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis. Akan tetapi, dari segi kualitas
sumber daya manusia yang ada di Kota Magelang belum optimal. Masih banyak pelaku UMKM yang
belum mengetahui pengelolaan keuangan yang baik, masih ada pelaku usaha yang kurang mengetahui
cara memanfaatkan teknologi informasi, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai sehingga
dapat berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

METODE
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penenlitian ini yaitu UMKM yang berada di Kota Magelang. Sampel dalam
penelitian ini yaitu pemilik maupun karyawan Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang ada di Kota
Magelang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability sampling. Teknik
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non probability sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik
purposive sampling dengan kriteria (1) UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi, Perindustrian dan
Perdagangan Kota Magelang, (2) UMKM yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi, yaitu
UMKM yang melakukan pencatatan menggunakan sistem (komputer) salah satunya yaitu dengan
menggunakan aplikasi excel (3) UMKM yang menggunakan e-commere, penjualan secara online baik di
media sosial seperti WhatsApp, Facebook, Instagram, atau yang lainnya. (4) UMKM yang masih aktif
dan beroperasi di Kota Magelang
Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

Tabel 1. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Pengukuran Skala

Variabel Dependen
1. Kinerja

UMKM
Kinerja merupakan
hasil capaian
pekerjaan yang
memiliki hubungan
yang kuat dengan
tujuan strategis
organisasi
(Kasendah &
Wijayangka, 2019)

Menggunakan kuesioner
dengan jumlah 9
pernyataan yang digunakan
oleh Lestari (2020) dengan
indikator sebagai berikut:
a. Pertumbuhan penjualan
b. Pertumbuhan modal
c. Penambahan tenaga
kerja

d. Pertumbuhan pasar
e. Pertumbuhan
keuntungan atau laba
usaha

Likert

Variabel Independen
2. E-commerce E-Commerce

merupakan proses
pembelian,
pembelian,
penjualan,
pertukaran produk,
jasa dan informasi
melalui jaringan
internet (Wulandari
et al., 2020)

Menggunakan kuesioner
dengan jumlah 8
pernyataan yang
Menggunakan kuesioner
dengan jumlah 8
pernyataan yang
digunakan oleh Ernawati
(2017) dengan indikator
sebagai berikut:
a. Akses internet
b. Kemudahan Informasi
c. Kemampuan SDM
d. Tanggung jawab
manajerial

Likert

3. Budaya
Organisasi

Budaya organisasi
yaitu suatu nilai,
norma yang
mengarahkan
perilaku setiap
anggota organisasi.
Setiap anggota yang

Menggunakan kuesioner
dengan jumlah 6
pernyataan yang
digunakan oleh Purnata &
Suardikha (2019) dengan
indikator sebagai berikut:
a. Inovasi dan

Likert
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Tabel 1. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel (Lanjutan)
Variabel Definisi Pengukuran Skala
Variabel Independen

lingkungannya
(Luthans, 2005)

4. Sistem
Informasi
Akuntansi

Sistem informasi
akuntansi yaitu
kumpulan dari sub
sistem yang saling
berhubungan satu
sama lain untuk
mengolah data
keuangan menjadi
informasi keuangan
yang dibutuhkan
untuk pengambilan
keputusan (Setiorini
et al., 2018)

Menggunakan kuesioner
dengan jumlah 8 pernyataan
yang digunakan oleh Lestari,
(2020) dengan indikator
sebagai berikut:
a.Siklus Pendapatan dan
Pembelian/Pegeluaran

b.Hardware (Perangkat Keras)
c.Sofware (Perangkat Lunak)
d.Brainware (Manusia)
e. Basis Data

Likert

5. Literasi
Keuangan

Literasi keuangan
yaitu ilmu mengenai
keuangan yang
diketahui oleh
masyarakat yang
tidak hanya
didapatkan dari
pendidikan saja
namun dapat juga
melalui media lain
(Deviyanti et al.,
2017)

Menggunakan kuesioner
dengan jumlah 12 pernyataan
yang digunakan oleh
Wulandari (2019) dengan
indikator sebagai berikut:
a.Pengetahuan
b.Perilaku
c.Sikap

Likert

Sumber: data variabel dan pengukuran variabel (Data diolah 2021).

Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Sebelum melakukan proses analisis data lakukan uji kualitas instrumen berupa uji validitas dan

reliabilitas. Pengujian validitas menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), dikatakan valid jika
nilai cross loading > 0,50. Sedangkan uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha dengan ketentuan
menunjukkan nilai >0,70. Pengujian selanjutnya yaitu regresi linier berganda. pengujian koefisien
determinasi dengan melihat nilai Adjusted R Square, pengujian model dengan uji F dan uji t, dengan
emnggunakan tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 2018).

ada di dalam
organisasi akan
berperilaku sesuai
dengan budaya
yang berlaku agar
diterima oleh

keberanian mengambil
risiko

b. Orientasi tim
c.Keagresifan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Variabel

Hasil statistik deskriptif variabel penelitian dapat dilihat melalui tabel 2. Statistik Deskriptif
Variabel Penelitian.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

N Minimum Maximum Mean
Std.

Deviation
K 129 1 5 3,32 0,886
EC 129 1 5 3,51 0,960
BD 129 3 5 4,20 0,582
SIA 129 1 5 3,83 0,881
LK 129 1 5 3,83 0,955
Valid N
(listwise)

129

Sumber: Data primer yang diolah 2021

Uji Validitas
Tabel 3. Uji Validitas

No Variabel Indikator KMOaand
Barlett’ssTest

Sig. Loading
Factor

Keterangan

1 Kinerja K.1

0,737 0,000

0,890

Valid
K.2 0,854
K.4 0,799
K.6 0,715

2 E-commerce EC.1

0,870 0,000

0,826

Valid

EC.2 0,807
EC.3 0,779
EC.4 0,780
EC.5 0,758
EC.6 0,835
EC.7 0,581
EC.8 0,676

3 Budaya
Organisasi

BD.1

0,764 0,000

0,725

Valid

BD.2 0,595
BD.3 0,771
BD.4 0,793
BD.5 0,556
BD.6 0,731

4 Sistem
Informasi
Akuntansi

SIA.1

0,871 0,000

0,726

Valid

SIA.2 0,668
SIA.3 0,745
SIA.4 0,824
SIA.5 0,883
SIA.6 0,857
SIA.7 0,833
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SIA.8 0,774

5 Literasi
Keuangan

LK.6
0,714 0,000

0,889
ValidLK.7 0,841

LK.8 0,903
Sumber: Data primer yang diolah 2021

Hasil cross loading pada tabel 6. menunjukkan bahwa pernyataan dengan nilai cross loading > 0,50
adalah valid. Terdapat 29 pernyataan yang valid atau 67% dan pernyataan yang tidak valid yaitu 14
pernyataan atau 33% dengan total item 43 pernyataan. Pernyataan yang tidak valid meliputi K3, K5,
K7-9, LK1-5, LK9-12. Pernyataan tersebut tidak valid dikarenakan memiliki nilai cross loading < 0,50,
sehingga tidak dapat digunakan dalam pengujian selanjutnya.
Uji Reliabilitas

Tabel 4. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan

Kinerja 0,815 Reliabel
E-commerce 0,894 Reliabel
Budaya Organisasi 0,785 Reliabel
Sistem Informasi Akuntansi 0,912 Reliabel
Literasi Keuangan 0,849 Reliabel
Sumber: Data primer yang diolah 2021

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa variabel kinerja UMKM, e-commerce, budaya
organisasi, sistem informasi akuntansi, dan literasi keuangan memiliki Cronbach Alpha > 0,70. Jadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.
Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat diperoleh nilai koefisien regresi berganda
yang dapat disajikan dalam tabel 5.

Tabel 5. Koefisien Regresi

Keterangan

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficient

B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1,195 0,443 2,695 0,008
EC 0,525 0,089 0,568 5,895 0,000
BD -0,113 0,122 -0,074 -0,923 0,358
SIA -0,012 0,100 -0,012 -0,122 0,903
LK 0,209 0,084 0,225 2,490 0,014

Sumber: Data primer yang diolah 2021
Berdasarkan hasil koefisien regresi pada tabel 8. diperoleh persamaan sebagai berikut:

� = 1,195 + 0,525�� +− 0,113�� +− 0,012��� + 0,209�� + �
Pengujian Hipotesis

1. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 6. Uji R2

R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 0,674a 0,454 0,436 0,666
Sumber: Data primer yang diolah 2021
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Berdasarkan hasil uji Adjusted R Square pada tabel 6. besarnya R2 yaitu sebesar 0,436. Hal ini
berarti bahwa variabel E-commerce (EC), Budaya Organisasi (BD), Sistem Informasi Akuntansi (SIA),
dan Literasi Keuangan (LK) dalam menjelaskan variabel Kinerja UMKM (K) sebesar 43,60%,
sedangkan sisanya 56,40% (100% - 43,60%) dijelaskan oleh faktor-faktor dari luar model pada penelitian
ini.

2. Uji F
Tabel 7. Uji F

Keterangan
Sum of
Squares

Df
Mean
Square

F Sig.

1 Regression 45,644 4 11,411 25,763 0,000b

Residual 54,921 124 0,443
Total 100,565 128

Sumber: Data primer yang diolah 2021

Hasil dari uji regresi menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α = 5%) dan Fhitung
sebesar 25,763. Besarnya nilai Ftabel didapat dari �� = � dan �� = � − � − 1. Besarnya jumlah responden
(n = 129) dan jumlah variabel bebas (k = 4), maka �� = 4 dan �� = 129 − 4 − 1 = 124 yaitu 2,44.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Fhitung 25,763 > Ftabel 2,44 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti model penelitian layak atau fit sehingga dapat dilakukan pada uji selanjutnya.

3. Uji t
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap

variabel dependen. Hasil statistik uji t adalah:
Tabel 8. Uji t

Variabel thitung ttabel Sig. Kesimpulan
E-commerce 5,895 1,656 0,000 H1 Diterima
Budaya Organisasi -0,923 1,656 0,358 H2 Ditolak
Sistem Informasi Akuntansi -0,122 1,656 0,903 H3 Ditolak
Literasi Keuangan 2,490 1,656 0,014 H4 Diterima
Sumber: Data primer yang diolah 2021

PEMBAHASAN
Pengaruh E-commerce terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa e-commerce berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi penggunaan teknologi
seperti e-commerce maka semakin meningkatkan kinerja UMKM. Pelaku UMKM dalam menjalankan
usaha melalui e-commerce menggunakan provider yang berkualitas sehingga bisa mendorong berjalannya
usaha. Penggunaan e-commerce mempermudah antara penjual dan pembeli dalam bertransaksi. Selain itu
dengan e-commerce apabila terdapat komplain bisa dilakukan secara online tanpa harus datang ke toko.
Penggunaan e-commerce dapat memperluas pangsa pasar dan meningkatkan penjualan produk usaha. Hal
ini ditunjukkan pada indikator akses internet, kemudahan informasi, kemampuan SDM, dan
tanggungjawab manajerial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa e-commerce merupakan
penyebab eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam menjalankan bisnisnya yaitu
adanya pengaruh perubahan atau pemanfaatan teknologi. Sebagian besar pelaku usaha sudah
menggunakan e-commerce dan banyaknya tuntutan dari konsumen yang lebih menyukai belanja secara
online sehingga mendorong para pelaku usaha untuk menggunakan e-commerce agar dapat meningkatkan
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daya saing yang nantinya dapat berpengaruh terhadap kinerjanya. Penerapan e-commerce merupakan
salah satu strategi yang efektif dalam menunjang kinerja UMKM. Penggunaan media sosial seperti
Facebook dan Instagram bagi UMKM berdampak positif terhadap kinerja yang meliputi kinerja
pelayanan pelanggan, penjualan, pemasaran dan operasi internal (Purwantini & Anisa, 2018). Dengan
menggunakan e-commerce pelaku usaha dapat memperluas pangsa pasar dan meningkatkan penjualan
produk usahanya. Penerapan e-commerce juga memberikan fleksibilitas dalam produksi dikarenakan
mampu memberikan informasi pengiriman yang lebih cepat kepada pelanggan, mengirim dan menerima
penawaran lebih cepat, serta dapat mendukung pembayaran secara online atau elektronik. Hal ini dapat
memberi dorongan bagi pelaku usaha UMKM untuk meningkatkan daya saing (Lestari, 2020).

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnata & Suardikha (2019),
Farida et al. (2019), dan Sarastyarini & Yadnyana (2018) yang menyatakan bahwa e-commerce
berpengaruh positif terhadap kinerja. Akan tetapi penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prihadi & Susilawati (2018).
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner, variabel
budaya organisasi tidak berpengaruh dikarenakan kurangnya ide-ide yang inovatif, kurang tertantang
dengan tugas-tugas selanjutnya, dan tidak bisa datang tepat waktu yang ditunjukkan pada indikator
inovasi dan keagresifan pada variabel budaya organisasi. Hal ini memiliki arti bahwa budaya yang ada
belum bisa mencerminkan kinerja yang baik. Budaya organisasi yang ada dalam UMKM belum
kondusif dalam menciptakan budaya organisasi yang lebih stabil, lebih maju, dan mampu untuk
menghadapi perubahan lingkungan (Agustin, 2020).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori atribusi yang menjelaskan bahwa budaya
organisasi merupakan faktor internal yang dapat berpengaruh terhadap kinerja. Kebiasaan yang ada di
dalam suatu organisasi seperti sifat, karakter, sikap dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja.
Menurut Purnata & Suardikha (2019) UMKM yang memiliki budaya organisasi yang kuat cenderung
melakukan pekerjaan lebih baik dan memberikan dampak pada kinerja UMKM yang lebih baik dari
pada perusahaan pesaing yang memiliki budaya organisasi yang kurang kuat.

Hasil penelitian ini konsisten dengan Girsang (2019) yaitu budaya organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan penelititian yang dilakukan oleh Agustin
(2020) yaang membuktikan budaya organisasi berpengaruh negatif terhadap kinerja UMKM.
Selanjutnya penelitian ini juga tidak konsisten degan penelitian yang dilakukan oleh Supardi et al. (2021),
Purnata & Suardikha (2019), dan Hoiron et al. (2018) yang memiliki hasil bertolak belakang yang
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja.
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Hal ini disebabkan pelatihan yang dilakukan
oleh dinas atau organisasi belum tersampaikan secara maksimal sehingga tidak mempengaruhi kinerja
UMKM. Pelaku UMKM belum mempunyai komputer dan tidak terdapat format khusus yang terdapat
pada indikator hardware dan software pada variabel sistem informasi akuntansi. Pelaku UMKM yang
tidak memiliki komputer dalam melakukan pencatatan keuangan menggunakan aplikasi buku kas, yang
bisa dijalankan melalui smartphone. Pelaku UMKM yang sudah menggunakan atau yang berlum
menggunakan SIA tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori atribusi yang menjelaskan bahwa sistem informasi
akuntansi merupakan penyebab eksternal karena adanya pengaruh dari perkembangan sistem teknologi
yang mengharuskan para pelaku usaha mengikuti perkembangan yang ada. Faktor eksternal di sini juga
bisa dari dinas atau organisasi yang melakukan pelatihan atau penyuluhan terkait penggunaan sistem
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informasi akuntansi yang dapat mempermudah para pelaku usaha dalam melakukan pencatatan
keuangan yang terintegrasi.

Hasil penelitian ini konsisten degan penelitian yang dilakukan oleh Nanda et al. (2020) dan
penelitian yang dilakukan Riana & Rianty (2019) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara
penerapan sistem informasi terhadap kinerja. Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Purnata & Suardikha (2019), Mauliansyah & Saputra (2019), dan Rosdiana &
Mastuti (2019) yang memiliki hasil bertolak belakang yang menyatakan bahwa sistem informasi
akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja.
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Artinya pengetahuan serta keterampilan dibidang
keuangan yang dimiliki oleh pelaku usaha dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja usahanya. Hal
ini ditunjukan dengan pelaku usaha sudah melakukan pembukuan kas, penyusunan anggaran untung
mendukung planning yang ditunjukan pada indikator perilaku pada variabel literasi keuangan. Suardana
& Musmini (2020) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan yang tinggi dapat membantu meningkatkan
kinerja usaha. Apabila pelaku usaha dapat mengelola keuangan usahanya dengan baik, maka usaha
tersebut akan memiliki perkembangan yang baik pula. Pelatihan yang dilakukan oleh dinas
tersampaikan dengan baik, sehingga pelaku UMKM memiliki pengetahuan serta keterampilan terkait
keuangan dan dapat mencerminkan kinerja yang bagus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori atribusi, di mana literasi keuangan merupakan faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM. Faktor eksternal yaitu bisa dari pelatihan yang
dilakukan oleh lembaga terkait misalnya bisa dari Disperindag yang melakukan pelatihan mengenai
pengelolaan keuangan. Literasi keuangan tidak hanya didapat dari pendidikan saja akan tetapi bisa
didapat dari yang lainnya, seperti pelatihan atau sosialisasi keuangan yang dilakukan oleh lembaga atau
organisasi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Kasendah & Wijayangka
(2019), Suardana & Musmini (2020), dan Adi et.al (2021) yang memiliki hasil bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap kinerja. Namun hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kusumadewi (2017) memiliki hasil yang bertolak belakang yaitu literasi keuangan
berpengaruh negatif terhadap kinerja.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan hasil bahwa e-commerce dan literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM. Sedangkan budaya organisasi dan sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Hasil dari perhitungan R2menunjukkan bahwa besarnya Adjusted
R Square yaitu 0,436, hal ini menunjukkan bahwa variabel E-commerce (EC), Budaya Organisasi (BD),
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA), dan Literasi Keuangan (LK) dalam menjelaskan
variabel kinerja UMKM (K) sebesar 43,60% sedangkan sisanya 56,40% (100% - 43,60%) dijelaskan oleh
faktor-faktor dari luar model pada penelitian ini.

KETERBATASAN

1. Variabel Independen dalam penelitian ini dalam menjelaskan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja UMKM kurang dari 50%.

2. Terdapat responden karyawan bukan pemilik, sehingga dimungkinkan mempunyai pemahaman
yang berbeda (kurang) terkait variabel yang diteliti.
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3. Objek dalam penelitian ini hanya UMKM yang berada di Kota Magelang sehingga perlu kehati-
hatian dalam menggeneralisasikan hasil penelitian.

SARAN

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel penelitian, misalnya dengan
menambahkan variabel akses permodalan (Suardana & Musmini, 2020), karena akses
permodalanan merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh UMKM untuk membangun sebuah
usaha. Kemudahan akses modal dapat mendorong para pelaku usaha berinovasi sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan berpengaruh terhadap kinerja usaha. Sehingga diharapkan
mampu menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM.

2. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan kepada responden pemilik usaha.
3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, misalnya UMKM se Magelang.
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